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ABSTRAK 
Bangunan Rusunawa Tower A yang didesain ialah Bangunan Rumah Susun 
Nagrak, Cilincing, Jakarta Utara dengan luas eksisting 812,5 m2 dengan jumlah 
lantai yaitu 16 lantai, yang kemudian didesain ulang dengan data tanah wilayah 
Kelapa Gading, Jakarta Utara, dengan luas 578,5 m2 dengan jumlah lantai 11 lantai. 
Dari data Standart Penetration Test (SPT), didapatkan bahwa Bangunan Rusunawa 
dibangun diatas tanah dengan kondisi tanah lunak (kelas situs SE), dengan kategori 
resiko II dan termasuk Kategori Desain Seismik D. 
Perhitungan struktur bangunan rusunawa menggunakan struktur dual 
system, yaitu dengan sistem rangka pemikul momen khusus dan dinding geser 
(Shearwall) yang mengacu pada SNI 1726-2019 : Tata Cara Perencanaan 
Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Nongedung. 
Perencanaan beban gempa untuk desain Bangunan Rusunawa menggunakan 
analisis respon dinamik. Pembebanan non-gempa mengacu pada SNI 1727-2018 : 
Beban Desain Minimum dan Kriteria Terkait untuk Bangunan Gedung dan Struktur 
Lain. Struktur sekunder Bangunan Rusunawa yaitu plat lantai dan tangga, 
sedangkan struktur primer meliputi balok, kolom, dan joint balok kolom yang 
memikul struktur sekunder. Dinding geser (Shearwall) berfungsi untuk menahan 
pergeseran bangunan saat gempa terjadi. Struktur bawah terdiri dari pondasi tiang 
pancang, pilecap, sloof. Struktur Bangunan Rusunawa merupakan struktur beton 
bertulang yang perhitungannya mengacu pada SNI 2847-2019 : Persyaratan Beton 
Struktural untuk Bangunan Gedung dan Penjelasan. 
Perhitungan struktur Bangunan Rusunawa menggunakan SAP2000 dan 
hasil dari perhitungan ini berupa gambar teknik yang terdiri dari gambar arsitektur 
dan gambar struktur yang disajikan menggunakan AUTOCAD  
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ABSTRACT 
The Building of  Simple Rent House Tower A was designed in Nagrak Flats, 
Cilincing, North Jakarta with an exixting area of 812,5 m2 with a total of 16 floors, 
which was redesigned with land data for area of Kelapa Gading, North Jakarta, 
with an area of 578,5 m2 with a total of 11 floors. From the Standard Penetration 
Test (SPT) data, it was found that the Flat Building was built on soft ground 
conditions (SE Site Class), with risk category II and including Seismic Design 
Category D.  
The calculation of the flat building structure uses a dual system structure, 
namely with special moment-bearing frame system and shearwall which refers to 
SNI 1726-2019: Earthquake Resistance Planning Procedures for Building and  Non 
Building Structures. Earthquake load planning for the design of the flats building 
uses dynamic response analysis. Non-earthquake loading refers to SNI 1727-2018: 
Minimum Design Load and Related Criteria for Buildings and Other Structures. 
Secondary structure of the flats building, namely the floor and roof plate and stairs, 
while the primary structure includes beam, column, and beam-column joint that 
support the secondary structure. Shear wall is used to resist shifting of buildings 
when an earthquake accurs. The lower structure consists of the pile foundation, 
pilecap, tie beam. The flats building structure is a reinforced concrete structure 
which calculations refer to SNI 2847-2019: Requirement for Structural Concrete 
for Buildings and Explanations.  
Calculation of the structure of the flats building uses SAP2000 and the 
result of this calculation are in the form of engineering drawings consisting of 
architectural drawings and structural drawings presented using AUTOCAD. 
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Berdasarkan semua analisa yang telah penulis lakukan dalam menyusun 
Tugas Akhir ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Untuk mendapatkan struktur yang efisien, desain struktur gedung rumah 
susun sederhana sewa (rusunawa) 11 lantai di Jakarta yang tergolong kategori 
desain seismik (KDS D) dan termasuk kategori resiko II dengan kelas situs 
tanah lunak (SE), dapat didesain dengan sistem struktur penahan beban lateral 
yang memenuhi syarat detailing khusus (Sistem Ganda yaitu SRPMK dan 
Shearwall) akibat pengaruh gempa rencana yang harus ditinjau dengan 
periode ulang 2500 tahun dan tergolong gempa kuat yang mampu menahan 
gempa sekitar 7,0-7,9 Skala Richter/Magnitude Lokal.  
2. Dari semua perhitungan dan pembahasan yang sudah diuraikan sebelumnya, 
didapatkan kebutuhan dimensi dan tulangan sebagai berikut: 
REKAPITULASI TULANGAN PLAT LANTAI 







PL 1 120 4,415 4,5 Ø12-150 Ø12-150 
PL 2 120 3,15 4,5 Ø12-150 Ø12-150 
PL 3 120 3,15 4,5 Ø12-150 Ø12-150 
PL 4 120 3 4,15 Ø12-150 Ø12-150 
PL 5 120 4,415 6 Ø12-100 Ø12-100 
 
REKAPITULASI TULANGAN PLAT TANGGA 







TANGGA 150 4,415 4,5 D13-100 D13-100 
















Tulangan Geser Tulangan 
Badan 
Tarik Tekan Tarik Tekan Tumpuan Lapangan  
S1 400 x 750 3D-22 3D-22 3D-22 3D-22 Ø10-100 Ø10-150 2D-13 
S2 300 x 600 2D-22 2D-22 2D-22 2D-22 Ø10-100 Ø10-150 2D-13 
 









Tulangan Geser Tulangan 
Badan 
Tarik Tekan Tarik Tekan Tumpuan Lapangan  
B1 400 x 750 7D-25 4D-25 4D-25 2D-25 D13-100 D13-100 4D-19 
B2 300 x 600 4D-25 3D-25 3D-25 2D-25 D13-120 D13-120 2D-19 
B3 300 x 500 4D-19 2D-19 2D-19 2D-19 Ø10-100 Ø10-150 2D-19 
B4 250 x 400 3D-19 2D-19 2D-19 2D-19 Ø10-100 Ø10-150 - 
B5 250 x 400 2D-16 2D-16 3D-16 2D-16 Ø10-100 Ø10-150 2D-13 
B. TGA 300 x 500 3D-19 2D-19 2D-19 2D-19 Ø10-100 Ø10-150 4D-16 
 









K1 750 x 750 16-D25 D13-100 
 






Sayap Badan Horizontal Transversal Confinement 
SW1 
(mm) (mm) Pada SBE 16-D16 + D16-300 D16-300 D13-100 
750 x 750 300 x 5750 Pada Badan D16-300 D16-300 D13-100 
 















(m) (m) (mm) (m) x y 
P1 2,75 x 2,75 0,75 500 30 4 D25-150 D25-150 
P2 2,75 x 4 0,75 500 30 6 D25-150 D25-100 





3. Hasil perhitungan struktur gedung rumah susun sederhana sewa (rusunawa) 
di Jakarta dengan menggunakan dual system (SRPMK dan Shearwall) 
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